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The objective of this research is to investigate the factors influencing the academic cheating of stu-
dent during the exam. This research used the descriptive quantitative method. Its population was students 
of certain study program in certain university, the classes of 2014-2016 as many as 170 students who have 
characteristic to learn. The samples of research were taken by using the simple random sampling tech-
nique, and they consisted of 114 students. The data of research were then analyzed by using the Explora-
tory Factor Analysis (EFA). The result of research shows that there are six factors influencing the aca-
demic cheating of student during the exam, namely (1) individual, learning objective, and parental pres-
sure factor, (2) environtmental factor, (3) situational factor, (4) workload and perceived behavioral con-
trol factor, (5) organization and institution factor, and (6) psychosocial factor. 




Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat memengaruhi kecurangan 
akademik mahasiswa saat ujian. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi dalam 
penelitian ini adalah mahasiswa program studi tertentu di universitas tertentu angkatan 2014-2016 yang 
memiliki karakteristik untuk dipelajari yang berjumlah 170 mahasiswa. Pengambilan sampel 
menggunakan teknik simple random sampling. Sampel penelitian ini adalah mahasiswa yang berjumlah 
114 mahasiswa. Teknik pengumpulan data menggunakan metode angket. Analisis data yang digunakan 
untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat memengaruhi kecurangan akademik mahasiswa saat ujian ada-
lah Exploratory Faktor Analysis (EFA). Berdasarkan analisis data dan pembahasan, terdapat 6 faktor yang 
memengaruhi kecurangan akademik mahasiswa saat ujian, yaitu (1) faktor individu, tujuan belajar dan 
tekanan orang tua, (2) faktor lingkungan, (3) faktor situasional, (4) faktor jumlah materi dan perceived be-
havioral control, (5) faktor organisasi dan institusi,        (6) faktor psikososial. 
Kata kunci: faktor, kecurangan akademik, kecurangan saat ujian 
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PENDAHULUAN 
Tindakan kecurangan aka-demik dikenal 
sebagai salah satu fenomena dalam dunia pen-
didikan. Kecurangan akademik dapat terjadi di 
semua jenjang pendidikan, termasuk di jenjang 
perguruan tinggi (McCabe, Trevino dan Butter-
field, 2001). Sebagai lembaga penyelenggara 
pendidikan tinggi, tidak menutup kemungkinan 
bahwa di program studi tertentu di universitas 
tertentu juga terjadi tindakan kecurangan akade-
mik sehingga perlu dilakukan penelitian 
mengenai hal tersebut. Penelitian akan difokus-
kan pada kecurangan akademik mahasiswa saat 
ujian karena kecurangan akademik yang dil-
akukan saat ujian merupakan masalah yang seri-
us. Praktisnya, ujian adalah metode yang paling 
umum digunakan untuk mengevaluasi prestasi 
peserta didik, dan memiliki sumbangsih cukup 
besar terhadap nilai mahasiswa. 
Hasil penelitian pendahuluan pada maha-
siswa menunjukkan bahwa terdapat mahasiswa 
yang pernah melakukan tindakan kecurangan 
akademik saat ujian baik pada kriteria ringan, 
sedang, maupun berat. Jenis kecurangan akade-
mik yang banyak dilakukan adalah bekerja sama 
dengan teman dalam bentuk bertanya dan mem-
berikan jawaban. Tindak kecurangan akademik 
khususnya saat ujian tidak sejalan dengan tujuan 
pendidikan tinggi yang tercantum dalam Undang
-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pen-
didikan Tinggi Pasal 5. Pada pasal tersebut, 
dinyatakan bahwa perguruan tinggi tidak hanya 
diharapkan untuk dapat menghasilkan tenaga 
ahli yang baik dalam segi intelektualitas saja, 
tetapi juga berakhlak mulia, jujur dan ber-
tanggung jawab.  
Tindak kecurangan akademik tentu saja 
bukan merupakan perbuatan yang menc-
erminkan akhlak mulia, jujur, dan bertanggung 
jawab. Hal tersebut dapat menyebabkan tidak 
tercapainya tujuan pendidikan tinggi. Lebih 
lanjut, penelitian oleh Lawson (2004) yang 
didukung oleh hasil penelitian Nonis dan Swift 
(2014) menemukan bahwa kecurangan akademik 
yang dilakukan akan berlanjut hingga dunia ker-
ja dan dapat menimbulkan tindakan korupsi. Hal 
ini menunjukkan bahwa kecurangan akademik 
merupakan masalah yang serius. 
Sebuah instansi pendidikan yang baik 
seharusnya berusaha untuk mengatasi masalah 
kecurangan akademik tersebut. Mengatasi masa-
lah kecurangan akademik bukanlah hal yang mu-
dah, akan tetapi sebagai langkah awal dapat dil-
akukan pencarian faktor-faktor yang memen-
garuhi mahasiswa dalam melakukan kecurangan 
akademik saat ujian. Dengan mengetahui faktor-
faktor yang dapat memengaruhi kecurangan 
akademik mahasiswa saat ujian, diharapkan 
dapat dilakukan pengendalian terhadap faktor-
faktor yang ditemukan sehingga perilaku 
kecurangan akademik saat ujian dapat berkurang 
dan tujuan pendidikan tinggi untuk 
menghasilkan tenaga ahli yang berakhlak mulia, 
jujur dan bertanggung jawab dapat terwujud. 
Kecurangan akademik selama ini banyak 
diteliti di bawah naungan teori-teori psikologi. 
Menurut Hendricks  (2004: 8), berdasarkan Cog-
nitive Dissonance Theory, Neutralization Theo-
ry, dan Self-Perception Theory yang dihub-
ungkan dengan kecurangan akademik mendefin-
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isikan kecurangan akademik sebagai bentuk per-
ilaku yang mendatangkan keuntungan bagi ma-
hasiswa secara tidak jujur termasuk di dalamnya 
menyontek, plagiarisme, mencuri, dan me-
malsukan sesuatu yang berhubungan dengan 
akademis. Anderman dan Murdock (2007) ber-
dasarkan Theory of Academic Motivation yang 
dihubungkan dengan kecurangan akademik juga 
mengatakan bahwa kecurangan akademik adalah 
strategi mahasiswa untuk mendapatkan nilai 
tinggi dengan menggunakan jalan pintas atau 
dengan cara-cara yang tidak diperbolehkan. Dari 
uraian teori tersebut, dapat dikatakan bahwa 
kecurangan akademik adalah semua cara yang 
tidak jujur dan bertentangan dengan etika yang 
dilakukan oleh mahasiswa dalam proses pem-
belajaran untuk mendatangkan keuntungan. 
Kecurangan akademik  dapat dipengaruhi 
oleh beberapa faktor. Beberapa peneliti dengan 
berbagai teori telah melakukan penelitian ter-
hadap faktor-faktor tersebut. Penelitian Sarita 
dan Dahiya (2015) menemukan bahwa faktor  
teman sebaya, lingkungan rumah, lingkungan 
sekolah, gaya belajar, dan kecemasan akan pen-
didikan dapat memengaruhi kecurangan akade-
mik. Purnamasari (2013) menemukan variabel 
lain yaitu efikasi diri, moralitas, dan religi. 
Khodaie, Moghadamzadeh, Salehi (2011) 
mendapat hasil bahwa kecurangan akademik 
dapat dipengaruhi oleh status sosial dan 
ekonomi, komitmen untuk disiplin, dan riwayat 
kecurangan. Stone, Jawahar, dan Kisamore 
(2010) menemukan bahwa sikap terhadap per-
ilaku, norma subjektif, dan perceived behaviour-
al control dapat memengaruhi kecurangan 
akademik. Faktor lain diteliti oleh Resurreccion 
(2012) dan mendapat hasil berupa integritas 
akademik, fakultas, dan teman sebaya. 
Selain itu, menurut Anderman dan Mur-
dock (2007) terdapat faktor individu, akademik, 
motivasional, dan kepribadian yang dapat me-
mengaruhi kecurangan akademik. Hartanto 
(2012) mengungkapkan kecurangan akademik 
dapat dipengruhi oleh faktor internal dan ekster-
nal. Kajian penelitian Hendricks (2004) menun-
jukkan ada pengaruh faktor individual, 
kepribadian, kontekstual, dan situasional ter-
hadap kecurangan akademik. Penelitian oleh De-
salegn dan Berhan (2014) menemukan bahwa 
kecurangan akademik dipengaruhi oleh ketid-
aksiapan ujian, materi ujian yang terlalu banyak, 
keinginan mendapat nilai tinggi, dan keinginan 
untuk tidak gagal saat ujian. 
Tujuan yang hendak dicapai dalam 
penelitian  ini  adalah  mengetahui  faktor apa 
saja yang memengaruhi kecurangan akademik  
mahasiswa saat ujian. 
METODE 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif dengan desain penelitian deskriptif. 
Variabel yang digunakan adalah variabel inde-
penden karena penelitian ini bertujuan menge-
tahui faktor-faktor sehingga tidak terdapat hub-
ungan dengan variabel dependen.  
Populasi dalam penelitian ini adalah ma-
hasiswa program studi tertentu di universitas ter-
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tentu angkatan 2014, 2015, dan 2016 yang mem-
iliki karakteristik untuk dipelajari yang ber-
jumlah 170 orang mahasiswa. Berdasarkan ru-
mus Isaac dan Michael dalam Sugiyono (2013) 
dengan taraf kesalahan 5%, maka ukuran sampel 
dalam penelitian ini adalah 114 sampel yang 
terdiri atas mahasiswa program studi tertentu di 
universitas tertentu X angkatan 2014, 2015, dan 
2016 yang memiliki karakteristik untuk dipela-
jari. Teknik sampling yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah probability sampling 
dengan jenis simple random sampling.  
Dalam penelitian ini, teknik pengum-
pulan data yang digunakan adalah kuesioner atau 
angket. Metode angket yang digunakan adalah 
metode langsung dan tertutup. Pemberian skor 
penilaian pada angket penelitian ini 
menggunakan skala likert. Terdapat dua jenis 
pernyataan dalam angket penelitian ini yaitu 
pernyataan positif untuk menunjukkan sikap 
positif dan pernyataan negatif untuk menunjuk-
kan sikap negatif. 
Penelitian ini menggunakan angket 
dengan 38 item pernyataan untuk meneliti 22 
variabel yang diduga memengaruhi kecurangan 
akademik mahasiswa saat ujian. Variabel terse-
but yaitu kemampuan akademik, kegiatan organ-
isasi, kesiapan ujian, banyaknya materi ujian, 
self-efficacy, tujuan belajar, impulsivitas, moral-
itas, religi, kecemasan, ukuran kelas ujian, ling-
kungan ujian, pendidikan orang tua, status 
ekonomi dan sosial, tekanan orang tua, 
pengawas ujian, kebijakan institusi, perilaku te-
man sebaya, tekanan teman sebaya, pelaporan 
teman sebaya, sikap terhadap perilaku, dan per-
ceived behavioral control. 
Pengujian validitas angket penelitian ini 
menggunakan rumus yang dikemukakan oleh 
Pearson dalam Arikunto (2010: 213) yang 
dikenal dengan rumus korelasi product moment. 
Seluruh item pernyataan memiliki nilai  
lebih dari 0,361, sehingga dinyatakan valid. Pen-
gujian reliabilitas angket penelitian ini 
menggunakan rumus Alpha. Nilai  menun-
jukkan angka 0,901 atau lebih dari 0,70 sehingga 
dinyatakan reliabel.  Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Explora-
tory Factor Analysis (EFA). Teknik analisis ini 
digunakan karena dapat mengeksplor secara luas 
faktor-faktor yang memengaruhi kecurangan 
akademik mahasiswa saat ujian dan dapat 
digunakan untuk mengetahui faktor apa yang 
paling kuat memengaruhinya. Selain itu, belum 
ada kajian teori yang kuat mengenai hubungan 
linier antar variabel sehingga teknik Exploratory 
Factor Analysis (EFA) cocok untuk digunakan 
dalam penelitian ini.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Uji Prasyarat 
Sebelum data dianalisis, perlu dibentuk 
matriks korelasi dan dilakukan uji prasyarat Ex-
ploratory Factor Analysis (EFA) terlebih dahu-
lu. Uji prasyarat yang dilakukan adalah uji Bart-
lett, uji Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) dan uji 
Measure of Sampling Adequacy (MSA). Hasil uji 
Bartlett diperoleh nilai 517,527 dengan taraf sig-
nifikansi 0,000. Taraf signifikansi yang lebih 
kecil dari 0,05 menunjukkan variabel yang 
diteliti saling berkorelasi. Hasil uji KMO di-
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peroleh nilai 0,749. Hal ini menunjukkan secara 
umum analisis faktor layak digunakan karena 
nilai KMO lebih dari 0,5. Pada uji MSA, ter-
dapat 3 variabel dengan nilai MSA kurang dari 
0,5. Variabel tersebut adalah X13, X14, dan X19 
yang memiliki nilai MSA 0,477, 0,459, dan 
0,494. Hal ini menyebabkan ketiga variabel ter-
sebut harus dikeluarkan dan dilakukan pengujian 
ulang. Ketidakcukupan sampel ini dapat 
disebabkan oleh terbatasnya subjek penelitian. 
Hasil pengujian ulang menunjukkan bahwa 
semua variabel memiliki nilai lebih dari 0,5 se-
hingga dapat dikatakan memenuhi sampel dan 
memenuhi syarat untuk dilakukan analisis 
faktor. 
Penentuan Jumlah Faktor 
Setelah dinyatakan layak untuk dil-
akukan dan kecukupan sampel terpenuhi, maka 
langkah selanjutnya adalah penentuan jumlah 
faktor. Penentuan jumlah faktor dilakukan ber-
dasarkan eigenvalue. Jika eigenvalue lebih dari 
1,0 maka faktor tidak dapat diterima, dan se-
baliknya. Berikut eigenvalue dalam penelitian 
ini: 
(Sumber: Data Primer diolah, 2017) 
Tabel 1 menunjukkan bahwa dari 19 variabel 
yang dianalisis, terdapat 6 faktor baru yang 
dihasilkan. 
Rotasi dan Interpretasi Faktor 
Setelah jumlah faktor sudah ditentukan, 
selanjutnya dilakukan rotasi faktor agar lebih 
mudah diinterpretasi (Siswandari, 2009). Faktor 
yang terbentuk setelah rotasi dan interpretasi 
disajikan pada     Tabel 2. Faktor yang terbentuk 
setelah rotasi dan interpretasi perlu dilakukan 
penamaan baru. Faktor baru yang memengaruhi 
kecurangan akademik mahasiswa saat ujian yai-
tu faktor individu, tujuan belajar dan tekanan 
orang tua, faktor lingkungan, faktor situasional, 
faktor jumlah materi dan perceived behavioral 










4,327 22,773 22,773 1 
1,850 9,735 32,508 2 
1,771 9,321 41,829 3 
1,344 7,072 48,901 4 
1,178 6,198 55,100 5 



















2 X12 0,817 1,850 9,735 
X16 0,659 
X20 0,532 
3 X3 0,613 1,771 9,321 
X11 0,656 
4 X4 0,834 1,344 7,072 
X22 0,409 
5 X2 0,706 1,178 6,198 
X17 0,690 
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faktor psikososial. 
Tabel 2 Faktor yang Terbentuk Setelah Rotasi 
Faktor 
 
(Sumber: Data Primer diolah, 2017) 
Faktor-faktor yang Memengaruhi 
Kecurangan Akademik Mahasiswa saat Ujian 
Faktor individu, tujuan belajar dan 
tekanan orang tua adalah faktor pertama dan 
faktor yang paling kuat dalam memengaruhi 
kecurangan akademik mahasiswa saat ujian. 
Faktor ini memiliki eigenvalue 4,327 dan mem-
iliki nilai varians 22,773%, berarti faktor ini 
memberi kontribusi 22,773% terhadap 
kecurangan akademik mahasiswa saat ujian. 
Faktor ini terdiri atas variabel kemampuan akad-
emik, tujuan belajar, impulsivitas, moralitas, 
religi, tekanan orang tua, dan sikap terhadap per-
ilaku.  
Faktor individu berupa  kemampuan 
akademik, impulsivitas, moralitas, religi, dan 
sikap terhadap perilaku dapat mendorong maha-
siswa untuk melakukan kecurangan akademik 
saat ujian. Tujuan belajar mahasiswa untuk 
mendapat nilai tinggi dan bukan untuk mendapat 
ilmu memengaruhi mahasiswa bertindak curang 
saat ujian. Selain itu tekanan orang tua juga 
dapat mendorong mahasiswa untuk melakukan 
kecurangan saat ujian agar mahasiswa tersebut 
mendapatkan nilai dan IPK yang tinggi. 
Hal tersebut sejalan dengan penelitian 
Hendricks (2004), Anderman dan Murdock 
(2007),   Gerdeman (2010), dan Olabisi dan Abi-
ola (2014) bahwa faktor individu dapat memen-
garuhi mahasiswa untuk curang saat ujian.       
Anderman dan Murdock (2007) dan        Hen-
dricks (2004) menyatakan bahwa tujuan belajar 
dapat memengaruhi mahasiswa bertindak 
curang. Penelitian Sarita dan Dahiya (2015), 
Olabisi dan Abiola (2014), dan Hartanto (2012) 
juga menyatakan bahwa tekanan orang tua dapat 
memengaruhi kecurangan akademik mahasiswa. 
Faktor lingkungan adalah faktor kedua 
yang memengaruhi kecurangan akademik maha-
siswa saat ujian. Faktor ini memiliki eigenvalue 
1,850 dan memiliki nilai varians 9,735%, berarti 
faktor ini memberi kontribusi 9,735% terhadap 
kecurangan akademik mahasiswa saat ujian. 
Faktor ini terdiri atas lingkungan ujian, 
pengawas ujian, dan pelaporan teman sebaya. 
Faktor lingkungan utamanya lingkungan 
saat ujian dapat memengaruhi mahasiswa untuk 
curang. Lingkungan saat ujian berupa ling-
kungan ujian yang bising dan posisi tempat 
duduk berdekatan, pengawas ujian yang kurang 
waspada dan cenderung membiarkan tindak 
kecurangan serta minimnya pelaporan teman 
sebaya dapat memengaruhi mahasiswa 
melakukan kecurangan akademik saat ujian. 
Faktor ini juga diungkapkan dalam penelitian 
Gerdeman (2010). 
Faktor situasional merupakan faktor keti-
ga yang memengaruhi kecurangan akademik 
mahasiswa saat ujian. Faktor ini memiliki eigen-
value 1,771 dan memiliki nilai varians 9,321%, 
berarti faktor ini memberi kontribusi 9,321% 
terhadap kecurangan akademik mahasiswa saat 
ujian. Faktor ini terdiri atas variabel kesiapan 
ujian dan ukuran kelas. 
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Situasi atau keadaan baik keadaan maha-
siswa maupun keadaan kelas ujian dapat menjadi 
salah satu hal yang mendorong mahasiswa terse-
but untuk melakukan kecurangan saat ujian. 
Situasi mahasiswa yang kurang siap saat 
menghadapi ujian dapat mengakibatkan maha-
siswa tersebut tidak bisa mengerjakan dan 
akhirnya melakukan kecurangan agar dapat 
menjawab soal ujian. Situasi kelas berupa uku-
ran kelas juga dapat memengaruhi kecurangan 
akademik mahasiswa ketika ujian. Kelas yang 
berukuran besar cenderung memberi peluang 
yang besar pula kepada mahasiswa untuk 
melakukan tindak kecurangan akademik tanpa 
diketahui oleh pengawas. Penelitian Hendricks 
(2004) juga menyatakan bahwa faktor situasion-
al merupakan salah satu faktor yang dapat me-
mengaruhi mahasiswa untuk melakukan 
kecurangan akademik. 
Faktor jumlah materi dan perceived be-
havioral control merupakan faktor keempat 
yang memengaruhi kecurangan akademik maha-
siswa saat ujian. Faktor ini memiliki eigenvalue 
1,344 dan memiliki nilai varians 7,072%, berarti 
faktor ini memberi kontribusi 7,072% terhadap 
kecurangan akademik mahasiswa saat ujian. 
Faktor ini terdiri atas variabel banyaknya materi 
ujian dan perceived behavioral control. 
Jumlah materi yang terlalu banyak dapat 
mendorong mahasiswa untuk curang saat ujian 
karena materi yang terlalu banyak dapat me-
nyebabkan mahasiswa tidak mampu menguasai 
semua materi. Hal ini dapat menyebabkan maha-
siswa melakukan kecurangan untuk tetap dapat 
menjawab soal ujian. Perceived behavioral con-
trol merupakan anggapan mahasiswa tentang 
kemudahan melakukan tindak kecurangan akad-
emik saat ujian. Dalam hal ini, mahasiswa 
cenderung menganggap bahwa kecurangan 
akademik saat ujian cukup mudah untuk dil-
akukan. Anggapan tersebut mendorong maha-
siswa untuk melakukan kecurangan akademik. 
Penelitian Desalegn dan Berhan (2014) dan pen-
dapat Guibert dan Michaut dalam Hamani 
(2013) juga menyatakan bahwa beban materi 
yang terlalu banyak dapat mendorong maha-
siswa untuk curang saat ujian. Pendapat Ajzen 
dalam Stone, et al. (2010) juga menyatakan bah-
wa perceived behavioral control memengaruhi 
kecurangan akademik mahasiswa. 
Faktor organisasi dan institusi merupa-
kan faktor kelima yang memengaruhi 
kecurangan akademik mahasiswa saat ujian. 
Faktor ini memiliki eigenvalue 1,178 dan mem-
iliki nilai varians 6,198%, berarti faktor ini 
memberi kontribusi 6,198% terhadap 
kecurangan akademik mahasiswa saat ujian. 
Faktor ini terdiri atas variabel kegiatan organ-
isasi dan kebijakan institusi.  
Organisasi merupakan sebuah wadah 
yang dapat meningkatkan soft skill mahasiswa, 
namun juga dapat menjadi salah satu hal yang 
mendorong mahasiswa untuk melakukan 
kecurangan akademik saat ujian. Hal ini dikare-
nakan mahasiswa kurang dapat membagi wak-
tunya untuk berorganisasi dan belajar sehingga 
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mahasiswa cenderung kekurangan waktu belajar 
dan melakukan kecurangan saat ujian. Beberapa 
mahasiswa yang menganggap kegiatan organ-
isasi lebih menarik juga dapat mendorongnya 
untuk malas belajar dan memilih curang saat 
ujian. Institusi dapat memengaruhi mahasiswan-
ya untuk curang saat ujian jika belum ada kebja-
kan tentang sanksi yang tegas bagi mahasiswa 
yang melakukan kecurangan akademik. Hal ini 
menyebabkan mahasiswa cenderung curang ka-
rena tindakannya tidak mendapat sanksi yang 
tegas. Variabel yang membentuk faktor ini juga 
diungkapkan dalam penelitian Anderman dan 
Murdock (2007) dan Hendricks (2004) bahwa 
organisasi dan institusi dapat memengaruhi ma-
hasiswa untuk melakukan kecurangan akademik 
saat ujian. 
Faktor psikososial merupakan faktor kee-
nam yang memengaruhi kecurangan akademik 
mahasiswa saat ujian. Faktor ini memiliki eigen-
value 1,090 dan memiliki nilai varians 5,735%, 
berarti faktor ini memberi kontribusi 5,735% 
terhadap kecurangan akademik mahasiswa saat 
ujian. Faktor ini terdiri atas variabel self-
efficacy, kecemasan, dan perilaku teman sebaya. 
Faktor Psikososial adalah faktor psikologi yang 
berinteraksi dengan lingkungan sosial. Dalam 
hal ini self-efficacy, kecemasan, dan perilaku 
teman sebaya adalah bagian dari faktor psikoso-
sial. Self-efficacy yang rendah cenderung mem-
buat mahasiswa merasa bahwa dirinya tidak 
mampu untuk mengerjakan soal ujian dengan 
kemampuannya sendiri sehingga terdorong un-
tuk curang. Kecemasan juga dapat mendorong 
mahasiswa untuk curang karena kecemasan 
dapat mengakibatkan tidak fokus dan akhirnya 
mahasiswa tidak mampu mengerjakan soal ujian. 
Perilaku teman sebaya yang mayoritas 
melakukan kecurangan akademik juga memen-
garuhi seorang mahasiswa untuk melakukan tin-
dakan yang sama. Penelitian Olabisi dan Abiola 
(2014) juga menyatakan bahwa faktor psikoso-
sial dapat memengaruhi mahasiswa untuk 
curang saat ujian. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian, dan analisis 
data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 
bahwa terdapat 6 faktor yang memengaruhi 
kecurangan akademik mahasiswa saat ujian. 
Keenam faktor tersebut yaitu: 
1. Faktor Individu, Tujuan Belajar dan Tekanan 
Orang Tua; 
2. Faktor Lingkungan; 
3. Faktor Situasional; 
4. Faktor Jumlah Materi dan Perceived Behav-
ioral Control; 
5. Faktor Organisasi dan Institusi; dan 
6. Faktor Psikososial. 
Berdasarkan simpulan yang telah 
diungkapkan, maka dapat dikemukakan saran 
sebagai berikut: 
1. menemukan Mahasiswa hendaknya sadar 
bahwa kecurangan akademik tidak seha-
rusnya dilakukan. Mahasiswa hendaknya ju-
ga mengubah pemikirannya untuk mendapat-
kan IPK tinggi dengan curang karena mem-
iliki IPK yang tinggi tanpa kompetensi meru-
pakan hal yang sia-sia. Mahasiswa juga dis-
arankan untuk meningkatkan moralitas dan 
religiusitas yang dimiliki sehingga tidak mu-
dah terpengaruh untuk melakukan 
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kecurangan saat ujian. Selain itu, mahasiswa 
juga disarankan untuk lebih mempersiapkan 
diri saat ujian dan tetap meluangkan waktu 
untuk belajar meskipun mengikuti kegiatan 
organisasi. 
2. Instansi hendaknya menetapkan peraturan 
dengan konsekuensi yang tegas kepada ma-
hasiswa yang melakukan kecurangan akade-
mik utamanya saat ujian. Instansi juga di-
harapkan mengadakan kegiatan yang dapat 
meningkatkan religiusitas dan moralitas ma-
hasiswa sehingga kualitas individu maha-
siswa dapat meningkat dan diharapkan    
mampu mengatasi tindak kecurangan akade-
mik saat ujian. 
3. Pendidik utamanya dosen, hendaknya 
mengawasi mahasiswa dengan lebih waspada 
saat ujian dan menjaga situasi serta ling-
kungan ujian tetap kondusif sehingga tindak 
kecurangan akademik saat ujian dapat berku-
rang. Pendidik juga hendaknya tidak mem-
berikan beban materi yang terlalu banyak 
sehingga membuat mahasiswa tertekan 
kemudian curang saat ujian. 
4. Orang tua mahasiswa hendaknya tidak mem-
berikan tekanan kepada mahasiswa untuk 
mendapatkan IPK yang tinggi, melainkan 
memotivasi agar mendapatkan IPK yang 
tinggi dengan jujur. 
5. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat metode 
yang mampu mengurangi tindakan 
kecurangan akademik mahasiswa terutama 
saat ujian dengan mengacu pada faktor-faktor 
yang telah ditemukan pada penelitian ini. 
Selain itu, peneliti selanjutnya diharapkan 
dapat melakukan penelitian lanjutan kepada 
sampel lain yang lebih luas untuk mem-
bandingkan faktor yang memengaruhi 
kecurangan akademik mahasiswa saat ujian. 
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